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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui jenis kesalahan dan penyebab terjadinya kesalahan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal non rutin materi Aljabar berdasarkan prosedur 

Newman. Subjek penelitian ini adalah enam orang siswa kelas X SMA Srijaya 

Negara Palembang. Teknik  pengumpulan data berupa tes dan wawancara. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan soal non rutin materi 

aljabar, kesalahan dominan yang dilakukan oleh siswa adalah kesalahan 

keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban. Penyebab kesalahan 

keterampilan proses yaitu tidak teliti, menghafal prosedur tanpa pemahaman dan 

terjadinya miskonsepsi konsep aljabar sedangkan penyebab kesalahan penulisan 

jawaban adalah siswa mengalami kesalahan pada tahap sebelumnya. Kesalahan 

yang cukup banyak dialami siswa adalah kesalahan transformasi. Penyebab 

kesalahan transformasi adalah tidak memahami definisi variabel, menterjemahkan 

informasi tanpa ada analisis penalaran dari model matematika, dan tidak konsisten 

dengan rencana strategi sebelumnya. Kesalahan yang jarang dilakukan siswa 

adalah kesalahan membaca dan memahami. Penyebab kesalahan membaca soal 

adalah tidak mengetahui suatu simbol matematika sedangkan penyebab kesalahan 

memahami masalah adalah siswa tidak membaca soal dengan seksama dan kurang 

bisa menafsirkan makna kalimat.  

 

Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Soal Non Rutin, Aljabar, Prosedur Newman. 
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ABSTRACT 

This research is a qualitative descriptive research aimed to investigate 

types and causes of students’ errors in solving non-routine algebra problem based 

on Newman procedure. The subject of this researsh was six students of X class of 

SMA Srijaya Negara Palembang. The data of this study were collected by test and 

interview. The result of this study shows that in solving non routine algebra 

questions, the dominant errors which students did were  process skills error and 

encoding error. The causes of process skill error were inaccuracy, memorising 

procedures without understanding,  misconception an algebra concept. Whilst the 

cause of encoding error was student made a mistake in the previous stage. An 

error that many students did was transformation error. The causes of 

transformation error were not understanding the definition of variable, translating 

the information into mathematical model without reasoning analysis, and 

inconsistent with previously planned strategy. The errors which student rarely did 

were reading and comprehention error. The cause of the reading error was unable 

to know about a mathematics symbol. The cause of comprehention error was 

students did not read  the question carefully and were unable to interpret the 

meaning of the sentence. 

 

Keywords: Student’s error analysis, Non routine problem, Algebra, Newman  

        procedures 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Kehidupan manusia di dunia pasti tidak pernah lepas dari berbagai macam 

permasalahan. Apalagi di era globalisasi ini, permasalahan hidup yang dihadapi 

manusia semakin kompleks dan rumit. Adanya permasalahan menuntut individu 

untuk dapat mengatasinya. Hal ini menjadikan kemampuan pemecahan masalah 

sangat penting dikuasai. Sebagaimana Aljaberi (2015) menyatakan Problem 

solving is considered one of the essential cognitive activities used in daily life 

contexts.  

Masalah pada hakikatnya merupakan pertanyaan yang harus dijawab. 

Namun, suatu pertanyaan belum tentu merupakan masalah bagi seseorang. Shadiq 

(2004) menyatakan bahwa pertanyaan disebut masalah bagi siswa jika: (1) 

pertanyaan yang dihadapkan kepada peserta didik harus dapat dimengerti oleh 

peserta didik tersebut, namun pertanyaan itu harus merupakan tantangan baginya 

untuk menjawab, dan (2) pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur 

rutin yang telah diketahui peserta didik. Dalam matematika, pertanyaan yang 

diberikan pada siswa disebut soal. Menurut Aisyah (2014), Pada umumnya soal-

soal matematika dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu soal rutin dan soal 

non rutin.  

Soal rutin adalah soal latihan biasa yang dapat diselesaikan dengan 

prosedur yang dipelajari di kelas (Aisyah, 2014). Woodward dkk (2012) 

menyatakan Routine problems can be solved using methods familiar to students 

by replicating previously learned methods in a step-by-step fashion. Laterell 

(2003) menyatakan bahwa soal rutin digunakan untuk melatih keterampilan 

aritmatika siswa dalam hal melakukan operasi matematika yang mekanis dan 

terurut. Sehingga penggunaan soal rutin di kelas dimaksudkan hanya untuk 
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melatih siswa menggunakan prosedur yang sedang dipelajari dan bersifat 

mekanistik serta tidak terlalu melatih kemampuan berpikir siswa.  

Berbeda dengan soal rutin, soal non rutin adalah soal yang untuk 

menyelesaikannya diperlukan pemikiran lebih lanjut karena prosedurnya tidak 

sejelas atau tidak sama dengan prosedur yang dipelajari di kelas. “Non-routine 

problems are problems for which there is no predictable, wellrehearsed approach 

or pathway explicitly suggested by the task, task instructions, or worked-out 

examples”(Woodward dkk, 2012). Soal non rutin ini menyajikan situasi baru yang 

jarang dijumpai oleh siswa sebelumnya. Dalam situasi baru itu, ada tujuan yang 

jelas yang ingin dicapai, tetapi cara mencapainya tidak segera muncul dalam 

benak siswa (Aisyah, 2014).  

Kemampuan menyelesaikan soal non rutin sangat penting dimiliki oleh 

siswa. Sebagaimana menurut London (2007) bahwa The ability to solve non-

routine problems is an essential skill in mathematics education in the sense that 

these skills can be applied by students to solve significant problems in their life. 

Yazgan (2016) menyatakan sebagian besar literatur tentang pemecahan masalah 

matematis menunjukkan bahwa masalah non-rutin adalah jenis masalah yang 

paling tepat untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan 

penalaran matematis, dan pengembangan kemampuan untuk menerapkan 

keterampilan pemecahan masalah dalam situasi kehidupan nyata. Selain itu, 

menurut Elia (2009) mengatakan non-routine problems also require creative 

thinking and the use of some heuristic strategies. Hal ini sama dengan hasil 

penelitian  Utari (2016) menyebutkan bahwa terbiasa memecahkan masalah non 

rutin akan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.  

Begitu pentingnya kemampuan memecahkan soal non rutin, sehingga 

menurut kurikulum 2013  kemampuan ini menjadi salah satu tujuan dari 

pembelajaran di kelas. Menurut Permendikbud nomor 24 tahun 2016, 

keterampilan inti pembelajaran matematika SMA adalah mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan. Hal ini menunjukkan bahwa setelah siswa memahami 
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konsep-konsep dan prosedural melalui pengerjaan soal rutin di kelas, selanjutnya 

siswa dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilannya dengan mengolah, 

menalar konsep dan prosedur yang rutin dipelajari di kelas untuk dapat 

menyelesaikan masalah lain yang tidak dipelajari di kelas atau disebut masalah 

non rutin. Hal ini dengan harapan bahwa siswa Indonesia terampil menyelesaikan 

soal non-rutin. 

Namun pada kenyataannya siswa di Indonesia belum memenuhi harapan 

tersebut. Hasil penelitian PISA 2015 (OECD, 2016) menunjukkan bahwa siswa 

Indonesia berada pada level bawah diantara enam level pencapaian dalam 

matematika versi PISA, yaitu hampir 80 persen siswa Indonesia berada pada level 

dibawah level 2. Pada level ini siswa hanya bisa menjawab pertanyaan yang 

terdiri dari konteks familiar dimana semua informasi relevan disajikan dan 

pertanyaannya didefinisikan secara jelas, siswa bisa mengidentifikasi informasi 

dan menggunakan prosedur rutin berdasarkan instruksi langsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia hanya mampu menyelesaikan soal latihan 

atau soal rutin biasa, sedangkan untuk menyelesaikan soal non rutin, siswa masih 

memiliki kemampuan yang rendah. 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 

2015 juga menunjukkan hasil yang serupa bahwa siswa Indonesia belum memiliki 

kemampuan seperti yang diharapkan. Hasil penelitian TIMSS  (Mullis dkk, 2016) 

menunjukkan bahwa skor capaian domain kognitif penalaran siswa Indonesia 

masih di bawah rata-rata skor capaian domain kognitif penalaran siswa skala 

internasional. Skor yang didapatkan siswa Indonesia adalah 397. Nilai ini masih 

cukup jauh dibandingkan dengan nilai rata-rata capaian skala internasional yakni 

506. Capaian domain kognitif penalaran ini secara eksplisit mencerminkan 

rendahnya kemampuan siswa menyelesaikan soal non-rutin. Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat diketahui bahwa hasil survei PISA dan TIMSS tersebut 

memiliki hasil yang sama yaitu kemampuan siswa Indonesia dalam 

menyelesaikan soal non rutin masih tergolong rendah.  

PISA dan TIMSS ini juga memiliki kesamaan lainnya, yaitu salah satu 

materi yang diujikan adalah materi Aljabar. Materi Aljabar pada PISA disebut 
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domain Change and Relationships sedangkan materi Aljabar pada TIMSS disebut 

Algebra. Berdasarkan hasil penelitian Stacey (2011) dan Wati (2016) menyatakan 

bahwa kesalahan siswa Indonesia pada penyelesaian soal PISA domain Change 

and Relationship merupakan kesalahan yang terbanyak dilakukan dibandingkan 

dengan kesalahan pada domain yang lainnya. Begitu juga hasil TIMSS, Pada 

tahun 2011, rata-rata siswa menjawab benar pada dimensi konten paling rendah 

yaitu aljabar sebesar 22% (Rosnawati, 2013). Adapun Mahanani (2016) 

menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal TIMSS konten Aljabar, kesalahan 

pada domain penalaran merupakan kesalahan terbanyak. Sehingga dari beberapa 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa Indonesia memilki prestasi 

yang rendah dalam menyelesaikan soal non rutin materi Aljabar. 

Rendahnya prestasi siswa dalam menyelesaikan soal non rutin materi 

aljabar harus diatasi. Untuk mengatasi hal ini, perlu diketahui penyebabnya. Salah 

satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui penyebab rendahnya  skor 

siswa dalam menyelesaikan soal non rutin yaitu dengan menganalisis kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Dengan menganalisis kesalahan 

hasil belajar tersebut, guru diharapkan dapat mengetahui jenis kesalahan dan 

penyebab peserta didik mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal non rutin 

materi aljabar. Informasi tersebut selanjutnya dapat digunakan oleh guru untuk 

menentukan rancangan pembelajaran  atau Learning Therapy yang dapat 

ditempuh untuk mencegah terjadinya kesalahan yang sama (Suyitno, 2015).  

Dalam melakukan kajian analisis kesalahan terdapat beberapa prosedur 

yang dapat digunakan diantaranya dengan melakukan analisis terhadap kesalahan 

konseptual dan juga terhadap kesalahan prosedural, analisis kesalahan 

berdasarkan langkah-langkah penyelesaian Polya serta analisis kesalahan 

berdasarkan prosedur Newman. Jika dibandingkan dengan yang lain, analisis 

kesalahan berdasarkan prosedur Newman memiliki kredibilitas yang paling tinggi 

(White, 2005). 

Metode analisis kesalahan Newman diperkenalkan pertama kali pada 

tahun 1977 oleh Anne Newman, seorang guru mata pelajaran matematika di 

Australia. Berdasarkan prosedur Newman, jenis-jenis kesalahan dalam 
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menyelesaikan soal matematika ada lima, yaitu (1) kesalahan membaca soal 

(reading errors), (2) kesalahan memahami masalah (comprehension errors), (3) 

kesalahan transformasi (transformation errors), (4) kesalahan keterampilan proses 

(process skills errors), dan (5) kesalahan penulisan jawaban (encoding errors). 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis 

kesalahan diantaranya, yaitu penelitian Khoiriyah (2017) bertujuan mengetahui 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal TIMSS pada dimensi kognitif 

penalaran dan konten aljabar. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa siswa 

mengalami kesalahan membaca, memahami masalah, transformasi, dan 

keterampilan proses. Penelitian Rokhimah (2015) bertujuan menganalisis 

kesalahan siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal cerita materi aritmatika 

sosial. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa siswa mengalami kesalahan 

memahami masalah, transformasi, dan keterampilan proses. Penelitian Arifani 

(2016) bertujuan untuk mengidentifikasi tipe-tipe kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal TIMSS. Hasil penelitian ini ini menyatakan bahwa kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal adalah mengalami kesalahan memahami 

masalah, transformasi, dan keterampilan proses. Berbeda dengan penelitian 

terdahulu, penelitian ini akan menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal non rutin materi aljabar untuk mengetahui tipe dan penyebab kesalahannya 

dan subjek penelitiannya adalah siswa SMA. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk melakukan suatu 

penelitian yang diformulasikan dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa SMA 

Menyelesaikan Soal Non-Rutin Materi Aljabar Menggunakan Prosedur 

Newman” 
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1.2. Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Apa sajakah jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal non rutin materi Aljabar berdasarkan prosedur 

Newman? 

2. Apa sajakah penyebab terjadinya kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal non rutin materi Aljabar berdasarkan prosedur 

Newman? 

1.3. Tujuan penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal non rutin materi Aljabar berdasarkan prosedur 

Newman. 

2. Mengetahui penyebab terjadinya kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal non rutin materi Aljabar berdasarkan prosedur 

Newman. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru, dan peneliti. 

a. Bagi siswa 

Dapat mengetahui letak kesalahan yang dilakukannya dalam 

menyelesaikan soal non rutin sehingga siswa menjadi lebih teliti dan 

termotivasi dalam menyelesaikan soal matematika lainnya setelah 

mengetahui letak kesalahannya 

b. Bagi guru 

Memiliki pengetauan mengenai jenis kesalahan dan penyebab 

kesalahan yang dilakukan siswa, sehingga informasi ini dapat 

digunakan  untuk menentukkan langkah pembelajaran yang tepat untuk 

meminimalkan kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan 

soal 

c. Bagi peneliti 

Peneliti lain dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan 

referensi untuk melakukan penelitian lanjutan. 
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